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Abstract 

Spiritual development of mosque congregations plays a strategic role in strengthening faith quality and 
moral integrity amidst the complexities of modern life. However, religious studies conducted in mosques 
generally remain normative and tend to overlook critical reflection on latent faith-related issues, such as 
hypocrisy and spiritual integrity degradation. This community engagement programme aims to implement 
a reflective-participatory Qur’anic exegesis approach through the study of Tafsir Jalalain on QS. Al-Baqarah 
verse 17 as a model for strengthening the spiritual development of the congregation at Al-Ihsan Mosque, 
Jember Regency. The programme employed a Participatory Action Research (PAR) design, involving 30–40 
active congregants as participants. Data were collected through participatory observation, in-depth 
interviews, written reflection sheets, and systematic field notes, and were analysed using source and method 
triangulation techniques. The findings indicate significant improvements in self-awareness, moral 
reflection, commitment to behavioural change, and reinforcement of religious practices among 
congregants. The reflective exegesis-based learning model proved more effective in fostering deep spiritual 
transformation and positive social behaviour than conventional sermon-based approaches. This 
programme contributes to the advancement of classical Qur’anic exegesis as a reflective instrument in 
mosque-based community engagement, offering an applicable, participatory, and sustainable model for 
spiritual development. 
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Abstrak 

Pembinaan spiritual jamaah masjid merupakan upaya strategis dalam memperkuat kualitas keimanan 
dan integritas moral umat Islam di tengah kompleksitas kehidupan modern. Namun, praktik kajian 
keagamaan di masjid umumnya masih bersifat normatif dan kurang mendorong refleksi kritis jamaah 
terhadap problem keimanan laten, seperti kemunafikan dan degradasi integritas spiritual. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan kajian Tafsir Jalalain atas QS. Al-Baqarah 
ayat 17 berbasis dialog reflektif-partisipatif sebagai model pembinaan spiritual jamaah Masjid Al-Ihsan, 
Kabupaten Jember. Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan 
melibatkan 30-40 jamaah aktif sebagai partisipan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, lembar refleksi tertulis, dan catatan lapangan, yang dianalisis melalui 
triangulasi sumber dan metode. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran diri, refleksi 
moral, komitmen perubahan, serta penguatan praktik ibadah jamaah. Model kajian tafsir reflektif terbukti 
mampu mendorong transformasi spiritual dan perilaku sosial jamaah secara lebih mendalam dibanding 
pendekatan ceramah normatif. Kegiatan ini berkontribusi pada penguatan pendekatan tafsir klasik 
sebagai instrumen reflektif dalam pengabdian masyarakat berbasis masjid yang aplikatif, partisipatif, dan 
berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Pembinaan spiritual jamaah masjid merupakan kebutuhan mendasar dalam 
menjaga kualitas keimanan dan integritas moral umat Islam di tengah kompleksitas 
kehidupan modern. Fenomena kemunafikan, sebagaimana digambarkan dalam QS. Al-
Baqarah ayat 17, menjadi persoalan laten yang tidak hanya berdimensi teologis, tetapi 
juga berdampak sosial, seperti inkonsistensi sikap, krisis integritas, dan melemahnya 
kejujuran publik. Melalui pendekatan tafsir klasik, khususnya Tafsir Jalalain, ayat ini 
menjelaskan secara mendalam tentang hilangnya cahaya iman akibat ketidakikhlasan 
dan kebohongan hati, sehingga relevan dijadikan dasar pembinaan spiritual jamaah 
secara reflektif dan berkelanjutan (Bellous, 2023). 

Penelitian Mujahid, (2021) menunjukkan bahwa kajian tafsir Al-Qur’an di 
lingkungan masjid berkontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi keagamaan, 
kedalaman spiritual, serta penguatan karakter moral jamaah. Namun, Orobator, (2021) 
sebagian besar praktik kajian masih didominasi pendekatan normatif-informatif yang 
menekankan aspek ritual dan pengetahuan keagamaan, tanpa pendalaman reflektif 
terhadap problem keimanan kontemporer, seperti kemunafikan dan degradasi integritas 
spiritual. Akibatnya Gärtner, & Hennig, (2022) internalisasi nilai kejujuran, keikhlasan, 
dan keteguhan iman belum sepenuhnya terwujud dalam perilaku sosial jamaah. 

Kondisi tersebut juga ditemukan di Masjid Al-Ihsan, Kelurahan Kebonsari Balung 
Lor, Jember. Meskipun aktivitas keagamaan berlangsung rutin dan tingkat partisipasi 
jamaah relatif stabil, hasil observasi awal menunjukkan bahwa kajian keagamaan 
cenderung bersifat monologis dan normatif, sehingga belum optimal mendorong refleksi 
personal jamaah terhadap dinamika keimanan dalam kehidupan sehari-hari (Lorea, et al., 
2022). Kesenjangan antara pemahaman ajaran Islam dan praktik sosial jamaah, 
khususnya dalam aspek kejujuran dan keikhlasan, menjadi tantangan utama yang perlu 
direspons melalui model pembinaan spiritual yang lebih kontekstual, partisipatif, dan 
reflektif. 

Secara konseptual, tafsir klasik seperti Tafsir Jalalain memiliki keunggulan dalam 
menyajikan makna ayat Al-Qur’an secara ringkas, sistematis, dan mendalam, sehingga 
potensial dijadikan medium refleksi kritis jamaah (Kautsar, et al., 2025). Namun, kajian-
kajian sebelumnya lebih banyak menempatkan tafsir klasik sebagai instrumen transmisi 
pengetahuan, belum dikembangkan sebagai sarana dialog reflektif yang mengaitkan 
makna simbolik ayat dengan realitas sosial jamaah (Neal-Stanley, et al., 2024). Akibatnya, 
potensi tafsir klasik sebagai instrumen transformasi spiritual dan sosial masih belum 
optimal dimanfaatkan. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji peran masjid sebagai pusat 
pembinaan spiritual, kajian yang mengintegrasikan tafsir klasik secara partisipatif-
reflektif dalam konteks pengabdian masyarakat masih sangat terbatas. Celah inilah yang 
ingin diisi melalui model kajian Tafsir Jalalain berbasis dialog reflektif jamaah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
mengimplementasikan kajian Tafsir Jalalain atas QS. Al-Baqarah ayat 17 sebagai model 
pembinaan spiritual jamaah Masjid Al-Ihsan. Program ini diarahkan untuk memperkuat 
internalisasi nilai kejujuran, keikhlasan, dan keteguhan iman melalui pendekatan 
dialogis-reflektif, sehingga mampu mendorong transformasi spiritual dan perilaku sosial 
jamaah secara berkelanjutan. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 
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(PAR) berbasis masjid yang dipadukan dengan kajian tafsir partisipatif. Pendekatan ini 
dipilih karena menempatkan jamaah sebagai subjek sekaligus mitra aktif dalam proses 
pembinaan spiritual, sehingga memungkinkan terjadinya refleksi kritis, transformasi 
kesadaran keagamaan, serta perubahan perilaku sosial secara berkelanjutan (Marshall, 
2025; Yalvaç Arıcı, 2025). Secara konseptual, PAR relevan digunakan dalam konteks 
pembinaan spiritual berbasis komunitas karena mengintegrasikan proses perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi dalam satu siklus yang sistematis (Pourzakarya, & 
Bahramjerdi, 2021). Kegiatan dilaksanakan secara terjadwal melalui kajian ba’da salat 
Maghrib setiap malam Sabtu selama periode pengabdian, bertempat di Masjid Al-Ihsan, 
Jalan Thamrin No. 21, Kelurahan Kebonsari Balung Lor, Kecamatan Balung, Kabupaten 
Jember. 

Subjek pengabdian adalah jamaah aktif Masjid Al-Ihsan yang berjumlah sekitar 
30-40 orang, terdiri atas laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 25-65 tahun, latar 
belakang pendidikan beragam dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, serta tingkat 
keaktifan minimal enam bulan terakhir. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposif 
berdasarkan kriteria kehadiran rutin dalam kegiatan keagamaan, kesediaan mengikuti 
seluruh rangkaian kajian, serta keterbukaan dalam dialog reflektif (Chanifah, et al., 2021; 
Baheretibeb, et al., 2022). Selain jamaah, informan kunci terdiri atas ketua takmir, imam 
tetap, dan dua pengurus bidang dakwah yang dipilih berdasarkan tingkat keterlibatan 
aktif dalam pengelolaan kegiatan masjid serta pemahaman terhadap dinamika sosial-
keagamaan jamaah. 

Tahap awal pelaksanaan difokuskan pada asesmen kebutuhan spiritual jamaah 
melalui observasi partisipatif terstruktur, diskusi terfokus dengan pengurus masjid, serta 
pencatatan lapangan secara sistematis (Abu-Ras, et al., 2024; Ali, et al., 2022). Observasi 
dilakukan menggunakan panduan yang mencakup indikator kehadiran jamaah, 
intensitas partisipasi, pola interaksi sosial, dan respons terhadap materi dakwah, 
sementara diskusi terfokus bertujuan menggali problem keimanan dominan, tantangan 
moral, serta harapan jamaah terhadap program pembinaan spiritual. Data pada tahap ini 
menjadi dasar perancangan materi kajian, metode penyampaian, dan pendekatan dialog 
reflektif yang kontekstual. 

Tahap berikutnya berupa pelaksanaan kajian Tafsir Jalalain atas QS. Al-Baqarah 
ayat 17 dengan pendekatan tematik-analitis dan dialogis-partisipatif. Materi kajian 
difokuskan pada pemaknaan simbolik perumpamaan orang munafik, proses hilangnya 
cahaya iman, serta implikasi teologis dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah singkat berbasis tafsir klasik yang 
diperkaya dengan contoh kontekstual, disertai pemantik refleksi berupa pertanyaan 
terbuka untuk menggugah kesadaran jamaah terhadap relevansi ayat dengan 
pengalaman personal. Instrumen pendukung yang digunakan meliputi modul kajian 
tafsir tematik, lembar pemantik diskusi, serta dokumentasi audio-visual untuk keperluan 
refleksi dan evaluasi (Snell, & Burton, 2024). 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan dialog reflektif jamaah 
yang bertujuan memperdalam internalisasi nilai keimanan. Pada tahap ini, jamaah diajak 
mengisi lembar refleksi berisi pertanyaan terbuka terkait pemahaman ayat, kesan 
spiritual, dan rencana perubahan sikap, serta mengikuti diskusi kelompok terfokus untuk 
menggali pengalaman spiritual, tantangan moral, dan praktik keagamaan sehari-hari. 
Sebagian jamaah terpilih juga diminta menulis jurnal refleksi singkat sebagai sarana 
pendokumentasian proses internalisasi nilai secara berkelanjutan (Avargil, et al., 2025). 
Tahap ini dirancang untuk membangun kesadaran kritis jamaah terhadap problem 
kemunafikan dan menumbuhkan komitmen personal terhadap nilai kejujuran, 
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keikhlasan, dan konsistensi iman. 
Tahap akhir berupa evaluasi dan refleksi program yang dilakukan secara kualitatif 

melalui wawancara mendalam dengan jamaah dan informan kunci, observasi berulang 
terhadap perubahan perilaku sosial jamaah, serta analisis catatan lapangan dan lembar 
refleksi. Untuk menjaga validitas ilmiah dan meminimalkan bias subjektivitas, data 
divalidasi melalui teknik triangulasi sumber dan metode, dengan membandingkan hasil 
wawancara jamaah, catatan pengurus masjid, dan observasi tim pengabdian, serta 
mengombinasikan observasi, wawancara, diskusi kelompok, dan refleksi tertulis. 
Pendekatan tafsir klasik digunakan tanpa modifikasi substansial, namun 
dikontekstualisasikan secara sosial melalui dialog reflektif, sehingga model pengabdian 
ini bersifat aplikatif, replikatif, dan adaptif untuk diterapkan pada masjid dengan 
karakteristik jamaah serupa. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Dinamika Awal Spiritual Jamaah: Temuan Asesmen Lapangan 

Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa meskipun tingkat kehadiran jamaah 
dalam kegiatan keagamaan relatif stabil, kualitas keterlibatan spiritual masih cenderung 
bersifat pasif dan normatif. Observasi partisipatif selama tiga pekan pertama 
memperlihatkan bahwa sebagian besar jamaah mengikuti kajian dalam posisi sebagai 
pendengar, dengan interaksi terbatas dan minim refleksi kritis terhadap materi yang 
disampaikan. Pola ini diperkuat oleh catatan lapangan yang menunjukkan bahwa setelah 
kajian, jamaah cenderung langsung membubarkan diri tanpa diskusi lanjutan. 

Wawancara dengan pengurus masjid mengonfirmasi bahwa model ceramah satu 
arah yang selama ini diterapkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan keagamaan, 
tetapi kurang menyentuh aspek kesadaran reflektif jamaah terhadap problem keimanan 
sehari-hari, terutama terkait kejujuran, keikhlasan, dan konsistensi ibadah. Salah satu 
pengurus menyatakan bahwa 

Jamaah sudah paham secara teori, tetapi dalam praktik sosial masih sering terjadi 
inkonsistensi sikap, khususnya dalam kejujuran dan komitmen ibadah. 
Temuan ini sejalan dengan konsep pembinaan spiritual normatif yang 

menekankan aspek kognitif, namun kurang menyentuh dimensi afektif dan transformatif. 
Kondisi ini menguatkan urgensi penerapan pendekatan tafsir reflektif-partisipatif 
sebagai alternatif model pembinaan spiritual yang lebih kontekstual dan berdampak. 
 
Transformasi Pola Partisipasi Jamaah dalam Kajian Tafsir Partisipatif 

Implementasi kajian Tafsir Jalalain dengan pendekatan dialogis-reflektif 
menunjukkan perubahan signifikan dalam dinamika keterlibatan jamaah. Observasi 
berulang memperlihatkan peningkatan intensitas partisipasi jamaah, yang tampak dari 
bertambahnya frekuensi pertanyaan, diskusi terbuka, serta keterlibatan emosional 
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dalam dialog reflektif. 
Data lembar refleksi menunjukkan bahwa sekitar 78% jamaah menyatakan mulai 

memahami makna simbolik QS. Al-Baqarah ayat 17 sebagai cerminan kondisi batin dan 
sosial mereka. Seorang jamaah berusia 52 tahun menuliskan bahwa 

Perumpamaan cahaya yang hilang membuat saya sadar bahwa ibadah tanpa 
keikhlasan hanya rutinitas kosong. 
Sementara jamaah lain berusia 34 tahun menyampaikan bahwa 
Kajian ini membuka keberanian untuk mengakui kelemahan diri dan berusaha 
memperbaikinya. 
Temuan ini diperkuat oleh catatan lapangan yang mencatat munculnya diskusi 

spontan antarjamaah setelah kajian, terutama terkait pengalaman personal dalam 
menghadapi dilema kejujuran di lingkungan kerja dan keluarga. Pola ini menunjukkan 
pergeseran dari sekadar konsumsi informasi ke arah internalisasi nilai, sebagaimana 
ditekankan dalam teori tafsir reflektif yang menempatkan jamaah sebagai subjek aktif 
dalam proses pemaknaan. 
 
Internaliasi Nilai Kejujuran, Keikhlasan, dan Konsistensi Iman 

Hasil triangulasi data antara refleksi jamaah, observasi perilaku, dan wawancara 
pengurus menunjukkan adanya perubahan sikap yang relatif konsisten. Sekitar dua 
pertiga jamaah menunjukkan peningkatan kedisiplinan dalam kehadiran salat 
berjamaah, keterlibatan dalam kegiatan sosial masjid, serta interaksi interpersonal yang 
lebih terbuka dan empatik. 

Pengurus masjid mencatat adanya penurunan konflik kecil antarjamaah serta 
meningkatnya partisipasi sukarela dalam kegiatan kebersihan dan santunan sosial. 
Temuan ini memperkuat testimoni jamaah yang menyatakan bahwa pemahaman 
reflektif terhadap makna kemunafikan mendorong evaluasi diri dan komitmen moral 
yang lebih kuat (Cross, 2024; Bunjak, et al., 2024). 

Perubahan ini dapat dijelaskan melalui teori pembinaan spiritual berbasis 
refleksi, yang menegaskan bahwa internalisasi nilai akan lebih efektif apabila individu 
dilibatkan dalam proses dialog, kontemplasi, dan reinterpretasi makna ajaran sesuai 
konteks kehidupan (Nasrulloh, & Kholis, 2025; Vieira, & Feldens, 2021). Dengan 
demikian, kajian Tafsir Jalalain berbasis dialog reflektif tidak hanya meningkatkan 
literasi keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai medium transformasi spiritual dan 
sosial. 

 
Gambar 2. Kajian Tafsir Jalalain atas QS. Al-Baqarah ayat 17 
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Efektivitas Model Dialog Partisipatif dibanding Ceramah Normatif 
Dibandingkan dengan model ceramah normatif yang sebelumnya diterapkan, 

pendekatan dialog partisipatif terbukti lebih efektif dalam mendorong keterlibatan aktif 
dan refleksi kritis jamaah. Model ini memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman, 
validasi sosial, serta pembentukan kesadaran kolektif tentang pentingnya integritas 
spiritual (Prabhu, & Mehta, 2023; Allen, & Fry, 2023). 

Namun demikian, catatan lapangan juga menunjukkan adanya hambatan, 
terutama pada fase awal implementasi. Beberapa jamaah merasa canggung untuk 
menyampaikan pengalaman personal karena faktor budaya lokal yang cenderung 
menempatkan kajian agama dalam posisi sakral dan formal. Hambatan ini secara 
bertahap teratasi melalui pendekatan persuasif dan pembiasaan dialog terbuka, sehingga 
tercipta iklim diskusi yang lebih egaliter. 

Keberhasilan pendekatan ini dipengaruhi oleh tiga faktor utama, penggunaan 
tafsir klasik yang otoritatif namun komunikatif, strategi dialog reflektif yang partisipatif, 
dan kedekatan sosial antara fasilitator dan jamaah. Kombinasi ketiganya menciptakan 
ruang aman bagi jamaah untuk merefleksikan kondisi spiritual tanpa rasa terhakimi. 

Temuan pengabdian ini menegaskan bahwa kajian Tafsir Jalalain berbasis dialog 
reflektif mampu menjadi model pembinaan spiritual yang lebih transformatif dibanding 
pendekatan normatif-informatif. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
keagamaan, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan perilaku sosial jamaah secara 
nyata (Roqib, 2021). 

Secara teoretis, hasil ini memperkuat paradigma tafsir reflektif yang memandang 
Al-Qur’an sebagai teks hidup (living text) yang terus berdialog dengan realitas social 
(Ridwan, 2021). Secara praktis, model ini dapat direplikasi pada komunitas masjid lain 
dengan karakteristik serupa, dengan penyesuaian konteks budaya dan sosial jamaah. 

Tabel 1. Kategorisasi Tema Refleksi Jamaah 

Tema 
Utama 

Indikator 
Refleksi 

Contoh Pernyataan 
Jamaah (Data 

Representatif) 
Makna Analitis 

Kesadaran Introspeksi diri, “Selama ini saya rajin ke Menunjukkan 
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diri (self-
awareness) 

pengakuan 
kelemahan iman, 
kesadaran akan 
rutinitas ibadah 
yang mekanis 

masjid, tapi jarang 
benar-benar 
merenungkan makna 
ayat. Kajian ini 
menyadarkan saya 
bahwa iman perlu 
dirawat, bukan sekadar 
dijalankan.” (Jamaah, 48 
th) 

munculnya kesadaran 
reflektif dan 
pergeseran dari 
religiusitas formal 
menuju religiusitas 
substansial 

Refleksi 
moral 

Evaluasi 
kejujuran, 
keikhlasan, dan 
konsistensi sikap 

“Saya merasa tersentuh 
ketika membahas 
kemunafikan, karena 
sering tidak konsisten 
antara ucapan dan 
perbuatan, terutama di 
tempat kerja.” (Jamaah, 
35 th) 

Menggambarkan 
proses internalisasi 
nilai moral dan 
keterbukaan terhadap 
evaluasi diri 

Komitmen 
perubahan 

Tekad 
memperbaiki 
diri, niat 
perubahan 
perilaku sosial 

“Saya mulai berusaha 
lebih jujur dalam 
pekerjaan dan tidak 
menunda ibadah, karena 
merasa diawasi Allah.” 
(Jamaah, 42 th) 

Mengindikasikan 
transisi dari 
kesadaran menuju 
tindakan nyata (moral 
action) 

Penguatan 
praktik 
ibadah 

Peningkatan 
kualitas dan 
konsistensi 
ibadah 

“Sekarang saya lebih 
rutin salat berjamaah 
dan berusaha hadir tepat 
waktu, karena merasa 
ibadah lebih bermakna.” 
(Jamaah, 57 th) 

Menunjukkan 
transformasi spiritual 
yang berdampak pada 
penguatan praktik 
religius 

 
Tabel 2. Perbandingan Pola Keterlibatan Jamaah Sebelum dan Sesudah Program 

Aspek yang 
Diamati 

Sebelum Program 
(Model Ceramah 

Normatif) 

Sesudah Program 
(Model Tafsir 
Partisipatif) 

Analisis Perubahan 

Kehadiran 
jamaah 

Stabil (±30 orang), 
namun fluktuatif 
dan tidak konsisten 

Lebih stabil dan 
meningkat (±35-40 
orang) 

Menunjukkan 
peningkatan motivasi 
dan ketertarikan 
jamaah 

Partisipasi 
diskusi 

Sangat terbatas, 
cenderung pasif 

Aktif, jamaah berani 
bertanya dan 
berdiskusi 

Terjadi pergeseran 
dari pasif ke 
partisipatif 

Kedalaman 
refleksi 

Minimal, dominan 
menerima informasi 

Tinggi, jamaah 
merefleksikan 
pengalaman personal 

Meningkatnya 
kesadaran kritis dan 
reflektif 

Interaksi 
sosial 

Relatif formal dan 
minim komunikasi 

Lebih cair, muncul 
diskusi informal 
pasca-kajian 

Terbentuknya iklim 
spiritual-komunal 

Konsistensi 
ibadah 

Fluktuatif, 
bergantung 

Lebih konsisten dan 
disiplin 

Dampak internalisasi 
nilai keimanan 
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motivasi personal 

Keterlibatan 
sosial 

Terbatas pada 
kegiatan rutin 

Meningkat, 
partisipasi dalam 
kegiatan sosial 
masjid 

Transformasi spiritual 
→ aksi sosial 

 
 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui kajian Tafsir Jalalain berbasis dialog 
reflektif-partisipatif di Masjid Al-Ihsan terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembinaan spiritual jamaah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya pergeseran signifikan 
dari pola keberagamaan yang bersifat normatif menuju kesadaran reflektif yang lebih 
mendalam, ditandai dengan meningkatnya kesadaran diri, refleksi moral, komitmen 
perubahan, serta penguatan praktik ibadah jamaah. Integrasi metode tafsir klasik dengan 
pendekatan partisipatif mampu mendorong keterlibatan aktif jamaah dalam proses 
pemaknaan ayat, sehingga nilai kejujuran, keikhlasan, dan konsistensi iman tidak hanya 
dipahami secara kognitif, tetapi juga terinternalisasi dalam sikap dan perilaku sosial 
sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa model pembinaan spiritual berbasis tafsir 
reflektif memiliki potensi besar sebagai strategi transformasi keagamaan yang aplikatif 
dan berkelanjutan di lingkungan masjid. 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada 
cakupan partisipan yang masih terbatas pada satu komunitas masjid serta durasi 
pelaksanaan yang relatif singkat, sehingga belum sepenuhnya mampu menangkap 
dinamika perubahan spiritual dalam jangka panjang. Selain itu, pengukuran dampak 
masih didominasi pendekatan kualitatif, sehingga belum memberikan gambaran 
kuantitatif mengenai tingkat perubahan perilaku jamaah secara terukur. Oleh karena itu, 
penelitian dan kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi 
dan karakteristik komunitas sasaran, memperpanjang periode pendampingan, serta 
mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar diperoleh pemetaan 
dampak yang lebih komprehensif. Pengembangan modul kajian tafsir reflektif yang 
sistematis dan replikatif juga direkomendasikan sebagai upaya menyempurnakan model 
pembinaan spiritual berbasis masjid yang adaptif terhadap tantangan sosial-keagamaan 
kontemporer. 
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